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Kajian Pengukuran Kinerja Arsiparis 

Berbasis Sasaran Kerja Pegawai 
(SKP) dan Perilaku



BIODATA 
Nama :  Ir. Setyo Edy Susanto, S.Th.I., M.Pd. 

NIP    : 196711221993031003,  Pembina, IV/a 

Jabatan   : Arsiparis Madya / Kasubbag Layanan 
Arsip  & Pembinaan Kearsipan  

TTL        : Lebak, 22 Nopember 1967 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

S1 FATETA IPB, Jur. Mekanisasi Pertanian    1991 

S2 UNPAK Bogor, Administrasi Pendidikan     2016 

S3 UNPAK Bogor, Manajemen Pendidikan  (Sem 4) 

Magang digitalisasi 1 bln, Gottingen, Jerman 2012 

RIWAYAT PEKERJAAN 

Kasubbag  LAPK – Unit  Arsip IPB 2014 – sekarang 

Wakil Sekjen AAI  2016 – sekarang 

Direktur LDP – AAI  2017 – sekarang 

Kepala SMPIT An Naba 2017 – sekarang 

Ketua Forum Pengelola Arsip IPB 2017 - sekarang 

RIWAYAT PRESTASI 

Pegawai Administrasi Umum ke 1 tingkat IPB,  2011 

Arsiparis Berprestasi ke 1 tingkat IPB,    2014, 2015 

Arsiparis Teladan ke 3 tingkat nasional   2016 

Arsiparis Teladan ke 1 tingkat nasional   2017 

RIWAYAT SERTIFIKASI 

Sertifikasi Pengelolaan Arsip Dinamis,  2015 

Sertifikasi Pengelolaan Arsip Statis,  2015 

Sertifikasi Jenjang jabatan Arsiparis Madya,  2016 

Sertifikasi Tim Penilai Arsiparis,  2016 setyosu@ipb.ac.id 

RIWAYAT NARASUMBER 

Workshop Pembentukan Record Center  di IPB  2013 
Workshop pengembangan SDM Kearsipan 2014 
Bimtek Finalisasi JRA di Universitas Brawijaya,  2015 

Bimtek di PT Migas 2015 
Bimtek Pengelolaan Arsip Vital di ANRI 2015 

Pelatihan Kearsipan di IAIN Rd Intan Lampung 2016 
Bimbingan Penyusunan NSPK di UPI Bandung 2016 
Fasilitasi Mitra Kerja Bidang Kearsipan di BPAD Yogya 2016 

Bimtek Pengelola Kearsipan di DAPD Kab. Bogor 2017 
Workshop Pedoman PAD di STIE Kesatuan Bogor 2017 

Workshop Kearsipan di Universitas Negeri Lampung 2017  
Workshop Kearsipan di Unikom Bandung 2017 
Bimtek Kearsipan di UPI Bandung 2017 

Penguatan Tenaga Arsiparis di Unimed Medan 2017  
Pelatihan Kearsipan di PT Angkasa Pura I di Jkt (AAI) 2017 

Seminar Nasional Jabatan Fungsional 2018 
Sosialisasi sistem SKP di Dinas Arsip Kab Sukabumi 2018 
Bimtek penggunaan JRA di UNILA 2018 

Workshop Pemberkasah di Poltekneg Jakarta 2018 
Bimtek Pemberkasan di OJK Jakarta (AAI) 2018 

Diklat Pengelolaan Arsip Aktif di GSSI Bogor 2018 
Sosialisasi Perka 4 dan 23 2017 di Pemda Kab Smi 2018 
Sosialisasi penggunaan JRA di BEKRAF Jakarta  2018 

Penguatan kapasitas arsiparis Badiklit Kemsos  2018 
Bimtek arsip inaktif YPPK – AAI Jakarta 2018 

Bimtek Pengisian  SKP (AAI – Kemdikbud) Jakarta 2019 
Bimtek Arsip Aktif di Perusahaan Gas Negara, Bdg 2019 
Pelatihan Kearsipan di Unsyiah Aceh  2019 

Pelatihan Kearsipan Kemenkes di Padang 2019 
Bimtek Kearsipan di BBKK Kemperin Jakarta 2019 

Workshop Ketatausahaan di Dinkes Ka b Bogor 2019 
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Kompe-
tensi 
ASN 

Kompetensi 
Sosial 

Kultural 

Kompetensi 
Manajerial 

Kompetensi 
Teknis 

Pengelolaan 
Arsip Dinamis 
(PAD) 

Pengelolaan 
Arsip Statis 
(PAS) 

Pembinaan 
Kearsipan (PK) 

Pengolahan 
dan Penyajian 
Arsip Menjadi 
Informasi 
(PPAMI) 

Tugas 
Pokok 

Arsiparis 

Per Unit Kerja 

dan Per Jenjang 

Jabatan 

KOMPETENSI 



Perka ANRI 23 
2017 

PENILAIAN KINERJA  

ARSIPARIS 

SKP 

BUKTI 

KERJA 

SPMK 

DUPNK 

Target 

Realisasi 

- PP 46 2011 
- Perka BKN 1 2013 
- PermenpanRB 48 2014, 13 2016 

- Perka ANRI 4 2017 
- Perka ANRI 23 2017 

Tercetak (kekurangan bisa file digital) 

Layak & Singkron dengan target  unit kerja : kuantitas, kualitas, waktu  

Bisa diatas/dibawah target.  Nilai final adalah dari Tim Penilai 

Individu atau kelompok 

Pengelolaan  Arsip Dinamis 

Pengelolaan Arsip Statis 

Pembinaan Kearsipan 

Pengolahan dan 

Penyajian Arsip  Menjadi 

Informasi 

Perka ANRI 5 
2017 

Nilai kualitas dari atasan langsung 

Nilai kualitas dari atasan langsung 

Tugas Tambahan 

Perka ANRI 5 
2017 

Nilai kualitas usulan 

Nilai kualitas dr atasan langsung 

Nilai kualitas dari  tim penilai 

Dilihat dari nilai target kualitas pada SKP 

Dilihat dari nilai realisasi pada SKP 

Dikosongkan 

Nilai dari atasan langsung 

26 July 2019 

Surat Tugas 

Hasil Kerja 

PENILAIAN KINERJA ARSIPARIS 

Nilai kualitas dari atasan langsung 

Nilai kualitas dari atasan langsung 

Nilai kualitas dari atasan langsung 



Aturan dasar SKP (PP 46 2011) 

• Kinerja = hasil kerja yang dicapai berdasarkan SKP 

dan perilaku kerja 

• SKP = rencana kerja dan target yang akan dicapai 

(tidak selalu dalam satu tahun) 

• Tidak ada ketentuan jumlah kegiatan dalam SKP, 

kecuali bahwa SKP tersebut harus layak sebagai 

rencana kerja (kuantitas, kualitas, waktu) 

• Target = jumlah beban kerja yang akan dicapai dari 

setiap pelaksanaan tugas jabatan 

• Perilaku kerja = setiap tingkah laku, sikap atau 

tindakan atau tidak melakukan sesuatu yang 

seharusnya dilakukan . Nilai maks = 100 

• Penilaian kinerja = bertujuan menjamin obyektifitas 

pembinaan ASN (realisasi vs target). Bisa > 100 

 
26 July 2019 setyosu@ipb.ac.id 



26 July 2019 setyosu@ipb.ac.id 

Kelebihan dari sistem angka kredit (AK) :  

a. Bisa naik pangkat/jabatan dalam 2 tahun,  

b. Bobot tugas tambahan cukup besar maks 20%.   

Kelemahan sistem AK:  

a. Ada pemberhentian sementara karena tidak mencapai AK yang 

ditetapkan,  

b. AK nya kecil-kecil dan bila penempatan kerjanya tidak pas akan 

merugikan arsiparis.  

 

Kelebihan sistem SKP:  

a. Tidak ada pemberhentian sementara karena tidak mencapai AK,  

b. Pembinaan kompetensi jadi lebih jelas.  

Kekurangan sistem SKP:  

a. Paling cepat naik pangkat/jabatan dalam 3,5 tahun, tidak bisa 2 

tahun,  

b. Bobot tugas tambahan kecil, maksimal 3 

c. Penilaian dengan sistem rata-rata 

PERBANDINGAN (Tidak ada yang sempurna) 
14/16 
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CONTOH PENGISIAN SKP 

Perka ANRI 4  

2017, lampiran 

1, kolom 3 

rincian kerja 

Perka ANRI 

23  2017 

Perka ANRI 

23  2017 

Diganti Norma 

Waktu Perka 

23 2017 
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PENILAIAN KUALITAS KERJA - UMUM 
7/16 
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PENILAIAN KUALITAS KERJA - ARSIPARIS 
6/16 



Penerapan Norma Waktu 
• Misal kegiatan : Registrasi arsip/surat/naskah dinas 

• Norma waktunya : 6 menit/surat  

• Misal kuantitasnya : 1000 surat/tahun 

• Maka waktunya : 6x1000 = 6000 menit =100jam = 20 

hari = 1 bulan 

• Setiap kegiatan bisa ditentukan waktunya 

berdasarkan data norma waktu dan kuantitas 

• Sehingga bisa diketahui jumlah waktu seluruh 

pekerjaan dalam 1 tahun. 

• Setelah jumlah waktu setahun diketahui, maka atasan 

langsung bisa menilai apakah SKP nya layak atau 

tidak 

• Penyebab tidak layak : karena jumlah kegiatan kurang 

atau karena kuantitasnya kurang 
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Koreksi Konversi & Tabel 
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12/16 



PENGISIAN SKP (halaman 1) 

• Tugas Pokok sesuai jabatan 

• Bisa mengerjakan pekerjaan dibawahnya yang sejenjang 

• Tidak boleh mengerjakan jabatan diatasnya kecuali sudah 

lulus uji kompetensi dan sejenjang. Bila belum uji kompetensi, 

maka nilainya maksimal 90. 

• Satuan target kuantitas disesuaikan dengan hasil pekerjaan 

• Target kualitas semuanya diisi 100 

• Jumlah waktu jangan sampai kurang dari 12 bln 

• Satuan target waktu disesuaikan dengan lamanya pekerjaan 

• Kolom angka kredit dan biaya dikosongkan 

• Belum ada tugas tambahan 

• Jenis dan jumlah kegiatan pokok di hal 1 dan 2 harus sama 
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PENILAIAN TUGAS TAMBAHAN VS  

TUGAS PENUNJANG 20% 

8/16 
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CONTOH PENILAIAN SKP 
10/16 
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PENILAIAN PERILAKU KERJA 
9/16 
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Nilai kinerja 91 keatas (sangat baik), angka kreditnya = 150% x 

angka kredit kumulatif minimal (AKKM) per tahun per jabatan  

  

Nilai kinerja 76-90 (baik) angka kreditnya = 125% x AKKM. 

 
Nilai kinerja 61-75 (cukup) angka kreditnya = 100% x AKKM  

 
Nilai kinerja 51-60 (kurang) angka kreditnya = 75% x AKKM  

 

Nilai kinerja <=50 (buruk) angka kreditnya = 50% x AKKM  

KONVERSI NILAI KINERJA KE ANGKA KREDIT 

11/16 
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Bila arsiparis A dalam posisi golongan III/b, jabatan 

Arsiparis Pertama, mendapat nilai kinerja 87 (baik) untuk 

tahun 2017, maka konversi pengalinya adalah 125 %, 

dan dari Tabel  terlihat bahwa angka kredit kumulatif 

minimal (AKKM) pertahun untuk Arsiparis Pertama 

adalah 12,5, sehingga angka kredit yang diperoleh 

adalah 125% x 12,5 = 15,625 dan belum cukup untuk 

naik pangkat/jabatan karena diperlukan angka kredit 

kumulatif sebesar 50  

CONTOH KONVERSI 

13/16 
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Arsiparis yang telah memenuhi angka kredit yang dipersyaratkan untuk 

kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi berdasarkan Peraturan Menteri 

Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor PER/3/M.PAN/3/2009 dan 

telah ditetapkan angka kreditnya paling lambat bulan Juli 2017, dapat 

digunakan untuk kenaikan jabatan pangkat setingkat lebih tinggi dari jenjang 

jabatan/pangkat yang didudukinya, dan apabila memiliki kelebihan angka kredit 

tidak dapat diakumulasikan dengan angka kredit konversi dari hasil penilaian 

SKP (hangus) 

 

Arsiparis yang telah mengumpulkan angka kredit yang dipersyaratkan untuk 

kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi berdasarkan Peraturan Menteri 

Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor PER/3/M.PAN/3/2009 dan 

telah ditetapkan angka kreditnya sebelum tanggal 1 Juli 207, tetapi belum 

mencapai jumlah angka kredit yang dipersyaratkan untuk kenaikan 

jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi, perolehan angka kreditnya dapat 

diperhitungkan dan diakumulasikan dengan angka kredit konversi hasil 

penilaian SKP 

PERBANDINGAN (AK hangus vs tidak hangus) – di 2017 

Perka BKN 24 2016 

15/16 



• Pengukuran kinerja berbasis SKP secara aturan sudah baik, 

namun pelaksanaannya perlu diperbaiki terutama dalam 

pengisian target waktu dan waktu total yang digunakan. 

• Kolom angka kredit dalam tabel SKP yang sudah tidak 

digunakan lagi perlu diganti dengan kolom norma waktu, 

sehingga bisa dipakai untuk menghitung waktu setiap 

kegiatan yang kemudian bisa dipakai untuk menentukan 

kelayakan target waktu SKP secara keseluruhan dalam 

setahun. 

• Sebagai penghargaan yang layak bagi arsiparis yang terbukti 

berkinerja sangat baik, maka perlu direvisi sistem konversi 

nilai kinerja menjadi dimulai dari 200%, atau AKKM direvisi 

(menjadi dibadi 2 atau 3) sehingga secara matematik bisa 

naik pangkat/jabatan dalam 2 tahun seperti halnya waktu 

menggunakan sistem angka kredit. 

• Perlu aturan tertulis bagi yang sudah mentok pangkat dan 

jabatannya, serta kejelasan mengerjakan pekerjaan kegiatan 

jenjang dibawahnya, juga kejelasan tim penilai gabungan. 
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KESIMPULAN 16/16 
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Mari kita manfaatkan!  

26 July 2019 


